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Abstract

The mathematics lesson on addition and subtraction word problems for second-
grade students in elementary school can enhance students' problem-solving
skills and enable them to analyze information to find solutions. According to
students, mathematics is considered a boring and difficult subject, especially in
the material of addition and subtraction word problems, where students often
struggle to understand the sentences, making it hard for them to solve the
problems. Therefore, the objective of this research is to test and determine the
effect of the Problem-Based Learning (PBL) model assisted by interactive
PowerPoint learning media on the mathematical calculation abilities of second-
grade students at the Primary School of Islam Sultan Agung 4. This study uses
a quantitative research method with a pre-experimental type, specifically the
one-group pretest-posttest design, and employs a test as the data collection
technique. The sample consists of 20 students. Based on the normality test
results, the pretest has a sig. value of 0.627 > a, indicating that the data is
normally distributed, while the posttest has a sig. value of 0.768 > a, also
indicating normal distribution. In the hypothesis test using the paired-sample t-
test, the sig. (2-tailed) value is 0.000 < 0.05, suggesting a significant difference
in mathematical calculation abilities before and after the treatment using the
PBL model assisted by interactive PowerPoint media. After the treatment,
students became more active in learning, able to engage in discussions, divide
tasks within groups, and differentiate sentences that indicate addition and
subtraction operations in word problems, ultimately improving their calculation
abilities.
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Abstrak

Pelajaran matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan soal cerita
untuk siswa kelas dua sekolah dasar dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa dan memungkinkan mereka untuk menganalisis
informasi untuk menemukan solusi. Menurut siswa, matematika dianggap
sebagai mata pelajaran yang membosankan dan sulit, terutama pada materi soal
cerita penjumlahan dan pengurangan, di mana siswa sering mengalami
kesulitan dalam memahami kalimat-kalimat yang ada, sehingga mereka
kesulitan dalam menyelesaikan soal. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menguji dan mengetahui pengaruh model Problem-Based
Learning (PBL) berbantuan media pembelajaran PowerPoint interaktif terhadap
kemampuan berhitung matematika siswa kelas Il SD Islam Sultan Agung 4.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis Pre-
Experimental, khususnya desain One Group Pretest-Posttest, dan menggunakan
tes sebagai teknik pengumpulan datanya. Sampel terdiri dari 20 siswa.
Berdasarkan hasil uji normalitas, pretest memiliki nilai Sig. sebesar 0,627 > a,
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sedangkan posttest memiliki
nilai Sig. sebesar 0,768 > a, juga menunjukkan berdistribusi normal. Pada uji
hipotesis menggunakan Paired-Sample T-Test diperoleh nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
pada kemampuan perhitungan matematis sebelum dan sesudah perlakuan
dengan menggunakan model PBL berbantuan media PowerPoint interaktif.
Setelah diberikan perlakuan, siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran,
mampu berdiskusi, membagi tugas dalam kelompok, dan membedakan kalimat
yang mengindikasikan operasi penjumlahan dan pengurangan dalam soal cerita,
yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan berhitung mereka.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan merupakan salah satu
usaha untuk memperoleh pengetahuan, kemampuan dan mengembangankan kemampuan diri
dengan tujuan menjadi kepribadian yang berkualitas dan memiliki pandangan yang luas. Oleh
sebab itu, perlu menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang efektif, baik serta
berkualitas. Maka dikeluarkan kurikulum merdeka, dalam kurikulum merdeka siswa dituntut
untuk berperan aktif dalam pembelajaran dan guru hanya menjadi fasilitator. Melibatkan siswa
dalam proses pembelajaran sangat penting dengan tujuan pembelajaran yang dilakukan lebih
bermakna dan siswa dapat memecahkan masalah sendiri, namun tetap didampingi oleh guru
(Aryanti et al., 2023). Sehingga model pembelajaran yang sesuai adalah model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah
merupakan model pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum merdeka. Menurut Mulyanto
et al. (2018), model pembelajaran PBL adalah gaya belajar siswa ditekankan untuk berpartisipasi
dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat menemukan cara dalam memecahkan masalah. Model
pembelajaran PBL adalah pembelajaran yang dimana mendorong siswa untuk belajar dengan
melibatkan dirinya dalam masalah dunia nyata. Sehingga model pembelajaran PBL menjadikan
pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan potensi dan keaktifan
siswa dalam belajar. Model PBL sejalan dengan teori belajar konstruktivisme Piaget yang
menjelaskan bahwa siswa membangun sendiri pengetahuannya, sehingga siswa lebih aktif dalam
pembelajaran sebab siswa harus mencari sendiri pengetahuan, merumuskan konsep, serta mampu
melakukan pemaknaan terkait materi yang dipelajari (Husna, 2023). Model pembelajaran akan
menjadi lebih efektif jika didukung dengan media pembelajaran yang menarik. Era digital
sekarang siswa lebih menyukai aktifitas yang berkaitan dengan teknologi digital. Sehingga akan
lebih memotivasi siswa untuk belajar jika menggunakan media pembelajaran yang berbasis
digital. Media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi memudahkan guru dalam
penyampaian informasi serta menciptakan pengalaman belajar yang berbeda bagi siswa (Andari,
2020). Hal tersebut dalam diinovasi dengan penggunaan media pembelajaran PowerPoint
interaktif dalam penyampain materi ajar (Sopia, 2022). Media PowerPoint interaktif dapat
membantu mengintegrasikan berbagai elemen media, seperti teks, gambar, suara, video, dan
animasi, sehingga menghasilkan media pembelajaran yang lebih menarik (Octaviana et al., 2022).
Teori yang melandasi tentang media pembelajaran PowerPoint interaktif adalah teori belajar
Jerome S.Bruner. Menurut Bruner, pembelajaran yang ada di sekolah semestinya mencakup
berbagai macam pengalaman sehingga siswa mau untuk belajar maka siswa mendapatkan
pemahaman yang optimal (Aditya & Solihah, 2021). Dapat disimpulkan bahwa media interaktif
yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa media interaktif adalah alat bantu yang dirancang
dengan menggunakan macam-macam media seperti gambar, video, teks, suara, dan animasi
sehingga terjadi komunikasi aktif antara multimedia dengan siswa dengan tujuan untuk
menjelaskan suatu informasi dan mempermudah proses pembelajaran.

Salah satu tujuan kurikulum di sekolah dasar dirancang untuk mempersiapkan siswa
menghadapi perubahan yang terus terjadi dalam kehidupan (Zubaidi & Zuhri, 2024). Matematika
adalah salah satu mata pelajaran yang mendukung hal tersebut, sebab siswa dilatih untuk berpikir
kritis, logis, dan rasional. Matematika menjadi komponen utama dalam mendukung kemampuan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang berguna untuk menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-
hari dan berguna hingga nantinya di dunia kerja (Sodiq & Trisniawati, 2020). Dalam matematika
bukan hanya menghafalkan rumus saja, namun matematika perlu membantu siswa dalam
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memahami sekitarnya dan menyelesaikan masalah siswa dalam kehidupan sehari-hari (S6nmez,
2024). Sejalan dengan tujuan matematika, materi yang dibahas dalam penelitian ini ialah
penjumlahan dan pengurangan dalam soal cerita. Dalam pelajaran matematika siswa harus
memiliki kemampuan yang harus dikuasai adalah kemampuan berhitung penjumlahan dan
pengurangan. Kemampuan berhitung merupakan kemampuan dasar dalam matematika yang
mengaitkan operasi aritmatika sederhana (Utami & Humaidi, 2019). Kemampuan menghitung
berarti mampu mengidentifikasi angka, mengenali angka, mampu berhitung dengan
menggunakan operasi hitung sederhana dan mampu memecahkan masalah (Pitogo & Oco, 2023).

Matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami dan dipelajari sehingga
siswa merasa pelajaran matematika adalah pelajaran yang membosankan dan menyeramkan.
Dalam pembelajaran matematika di kelas Il SD memiliki tantangan dalam proses pengajaran
matematika sebab anak usia ini mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep
matematika, jika metode pembelajaran yang digunakan masih konversional seperti ceramah. Jika
terus menerus menggunakan motede ceramah dalam penyampaian materi, maka suasana kelas
akan terasa tegang dan bosan. Siswa tidak akan tertarik belajar jika hanya mengandalkan model
konvensional saja, sehingga perlu adanya gebrakan baru seperti menggunakan model
pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran serta pembelajaran yang berbasis
masalah dengan tujuan siswa lebih mudah memahami materi, model pembelajaran yang sesuai
yakni model pembelajaran PBL dengan bantuan media pembelajaran berbasis digital atau
PowerPoint Interaktif.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD Islam Sultan Agung 4 terutama di
kelas II pada hari Jum’at tanggal 6 September 2024, model pembelajaran yang dilakukan saat itu
adalah model pembelajaran konversional dengan metode ceramah. Pembelajaran matematika
dilakukan tanpa ada media pembelajaran yang mendukung serta pembelajaran belum
mengadaptasi dengan teknologi digital dan hanya berpedoman dengan buku tema saja. Model
pembelajaran yang monoton menjadikan siswa jenuh dan bosen dalam mengikuti pembelajaran,
selain itu siswa juga lebih sulit memahami pelajaran. Siswa memiliki beberapa kesulitan pada
materi penjumlahan dan pengurangan yakni saat disajikan soal cerita sederhana, siswa masih
susah memahami dan memaknai maksud dari soal tersebut sehingga siswa kesulitan saat
melakukan pengerjaan, dan siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan. Berikut adalah
hasil dari pengerjaan soal matematika penjumlahan dan pengurangan siswa kelas 11 pada Gambar
1.
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Dari Gambar 1 menunjukan bukti bahwa siswa kelas 2A SD Islam Sultan Agung 4 belum
mampu memahami dan memaknai soal, siswa belum mampu menjelaskan cara penyelesaian
soalnya, serta siswa masih salah menuliskan angka dan juga belum teliti dalam mengerjakannya.
Dalam soal nomor 1 diminta untuk melakukan pengurangan karena dalam soal nomor 1 ditanya
“berapakah sisa telur ayam Aulia yang belum menetas?”. Namun siswa dalam pengerjaan
melakukan penjumlahan, hal tersebut menunjukan siswa kurang paham memaknai soal, namun
ada juga yang langsung menuliskan hasil saja tanpa menunjukan proses pengerjaannya. Dalam
soal nomor 2, ditanya ‘berapakah jumlah buah melon Diana sekarang?”. Soal tersebut
menunjukan adanya operasi hitung penjumlahan dalam penyelesaian soalnya, dalam soal tersebut
siswa paham bahwa mengerjaan menggunakan penjumlahan, namun siswa belum teliti
menuliskan angka sehingga jawabannya menjadi salah.

Dapat dilihat dari permasalahan diatas, pembelajaran secara konversional tidak sesuai
dengan materi yang diajarkan sehingga siswa belum bisa memahami materi yang disampaikan
oleh guru. Sehingga perlu inovasi dalam pembelajaran seperti mencoba model pembelajaran yang
sesuai dengan materi dan siswa, serta penggunaan media pembelajaran yang dapat menunjang
materi. Model pembelajaran yang sesuai dengan materi penjumlahan dan pengurangan soal cerita
ini adalah model PBL dengan bantuan media pembelajaran PowerPoint interaktif sebagai
penunjang materi. Pemilihan model PBL sesuai dengan materi penjumlahan dan pengurangan
soal cerita sebab model ini mampu melatih keterampilan pemecahan masalah karena model ini
mengharuskan siswa mampu untuk menganalisis soal, mengidentifikasi informasi dalam soal
serta harus memilih cara atau strategi pemecahan masalah pada soal yang tepat (Oktavia &
Mansurdin, 2021). Model PBL ini mampu menjadikan pembelajaran bersifat konstektual karena
dalam soal cerita sering dikaitkan dengan situasi kehidupan nyata sehingga akan lebih mudah
dipahami siswa. Model ini juga mampu mendorong kolaborasi dan diskusi antara siswa, sehingga
siswa dalam bertukar strategi dalam menyelesaikan masalah serta mampu meningkatkan
keaktifan belajar dan kemandirian siswa, sebab siswa diajak untuk berpikir, mengeksplorasi serta
mencari solusi secara mandiri (Inayah et al., 2021).

Model pembelajaran akan lebih efektif jika ada media pembelajaran yang mendukung
materi. Media pembelajaran yang sesuai dengan materi penjumlahan dan pengurangan soal cerita
ini ialah PowerPoint interaktif. Media PowerPoint interaktif ini sesuai dengan materi tersebut
karena tampilan dalam tiap slide menarik dan tentunya mempermudah siswa dalam memahami
materi, mampu membuat siswa aktif karena adanya kuis yang diberikan, dalam slide PowerPoint
menyajikan langkah-langkah pemecahan dalam soal sehingga memudahkan siswa dalam proses
menghitung, mampu menjadikan siswa berpikir kritis karena siswa harus berpikir kritis dalam
mengidentifikasi operasi hitungnya, serta media PowerPoint ini bersifat fleksibel bagi guru karena
dapat menyesuaikan materi dengan kebutuhan siswa (Sugiyarto et al., 2020). Oleh karena itu,
adanya model pembelajaran PBL dengan bantuan media pembelajaran PowerPoint interaktif
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan dan pengurangan soal
cerita serta menjadikan pembelajaran lebih aktif dan tidak membosankan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Datreni (2022). Penelitian
tersebut terjadi peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model PBL. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Qodriah & Samsudin (2023) yang membuktikan pengaruh dan kenaikan hasil
pada kemampuan berpikir kritis konsep matematika dengan diterapkan model PBL. Berdasarkan
pada penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini terdapat persamaan yaitu pada model
pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran PBL. Kemudian, terdapat perbedaan
antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu waktu, tempat, populasi, sampel, hasil
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penelitian dan materi pembelajaran. Sedangkan keterbaruan pada penelitian ini yaitu pada media
pembelajaran PowerPoint interaktif dan kemampuan berhitung matematika kelas Il materi
penjumlahan dan pengurangan soal cerita.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, model pembelajaran
yang digunakan saat pembelajaran di SD Islam Sultan Agung 4 masih menggunakan model
pembelajaran konvensional dengan metode ceramah saat menjelaskan materi meskipun efektif
dalam penyampaian informasi secara langsung kepada siswa namun model dan metode tersebut
cenderung kurang melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran. Model pembelajaran dapat dibantu
dengan media pembelajaran interaktif agar pembelajaran menjadi lebih efektif. Berdasarkan latar
belakang masalah diharapkan model pembelajaran PBL dengan berbantuan media pembelajaran
PowerPoint interaktif dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan berhitung matematika
kelas 11 di sekolah dasar.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian Pre-
Experimental dengan menggunakan desain penelitian One Group Pretest-Posttest yang hasil
perlakuannya lebih akurat dan pasti, karena dapat membandingkan dua keadaan yaitu sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan. Proses penelitian yang dengan menggunakan One Group
Pretest-Posttest melalui beberapa tahap yaitu Pretest, pemberian perlakuan atau Treatment dan
tahap terakhir yakni Posttest. Siswa diberikan soal pretest untuk mengetahui kemampuan
berhitung, lalu dilakukan perlakuan dengan menggunakan model PBL berbantuan media
PowerPoint interaktif. Setelah dilakukan perlakuan, siswa diberikan soal postest untuk melihat
seberapa paham siswa terhadap materi dan untuk mengetahui perbandingan kemampuan
berhitungnya.

Penelitian ini dilakukan di SD Islam Sultan Agung 4. Populasi dalam penelitian ini
mencakup seluruh siswa kelas Il di SD Islam Sultan Agung 4 dengan jumlah siswa kelas Il A
sebanyak 20 siswa dan kelas 11 B sebanyak 19 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Non-Probability Sampling dengan menggunakan metode sampling
jenuh. Pada penelitian ini terdapat dua variabel utama, yakni variabel bebas yang berupa PBL dan
variabel terikat berupa kemampuan berhitung siswa.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa tes uraian untuk mengukur
kemampuan berhitung siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan siswa 10
soal pretest untuk mengetahui kemampuan berhitung, soal tersebut sudah diseleksi dengan
menggunakan uji validitas, realiabilitas, daya pembeda dan taraf kesukaran. Setelah itu lalu
dilakukan perlakuan dengan menggunakan model PBL berbantuan media PowerPoint interaktif.
Setelah dilakukan perlakuan, siswa diberikan soal posttest untuk melihat seberapa paham siswa
terhadap materi dan untuk mengetahui perbandingan kemampuan berhitungnya.

Sebelum dilakukan penelitian, peneliti melakukan uji instrument. Uji instrumen yang
dilakukan peneliti yaitu dengan melakukan uji validitas, uji reliabilitas, daya pembeda dan taraf
kesukaran sehingga memastikan instrumen yang digunakan saat penelitian sudah layak. Uji
instrumen dilakukan pada kelas 11 B di sekolah yang sama. Uji instrument berupa soal tipe uraian
sebanyak 15 soal. Penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas 1l A SD Islam Sultan Agung
4 mulai tanggal 10-13 Desember 2024. Setelah dilakukan uji instrumen, selanjutnya dilakukan
penelitian. Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan, 1 pertemuan digunakan untuk
pretest, 2 pertemuan digunakan untuk perlakukan model pembelajaran PBL, dan 1 pertemuan
untuk posttest untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan
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posttest sebelum dan seduah diberi perlakuan. Instrumen yang telah diujikan dan sudah layak
digunakan diberikan kepada siswa untuk dilakukan prestest dan posttest. Materi yang diajarkan
yaitu soal cerita penjumlahan dan pengurangan kelas Il semester 1. Kegiatan pembelajaran
dilakukan sesuai dengan modul ajar yang telah dibuat oleh peneliti sebelum dilakukannya
penelitian, dengan perlakuan model PBL berbantuan media pembelajaran PowerPoint Interaktif.

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap, dimulai dengan
melakukan uji normalitas data pretest dan posttest. Kemudian dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan uji Paired-Sample T-Test pada data pretest dan posttest dengan menggunakan
bantuan SPSS versi 27.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Sultan Agung 4 pada tanggal 10-13 Desember 2024
di kelas Il A pada mata pelajaran matematika materi energi gerak. Penelitian dimulai dengan
melakukan pretest, kemudian diberi perlakuan atau treatment dengan menggunakan model
pembelajaran PBL dengan bantuan media pembelajaran PowerPoint interaktif, dan diakhiri
dengan melakukan posttest dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pada
kemampuan berhitung siswa. Selanjutnya melakukan olah data, data diperoleh dari nilai pretest
dan posttest dengan mengunakan SPSS versi 27.0. Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Data Pretest dan Posttest

o Data Nilai
Kriteria Data Pretest Posttest
Jumlah Sampel 20 20

Mean 53,15 88,20

Median 54,00 87,50
Standar Deviasi 9,074 6,254

Varians 82,345 39,116
Nilai Minimal 36 77
Nilai Maksimal 69 100

Dilihat dari hasil Tabel 1 diatas terdapat perbedaan rata-rata skor yang diperoleh antara
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan atau treatment dengan menggunakan model
pembelajaran PBL dengan berbantuan media pembelajaran PowerPoint interaktif. Nilai rata-rata
yang diperoleh sebelum diberikan perlakuan atau saat pretest yaitu 53,15 sedangkan nilai rata-
rata saat posttest yaitu 88,20. Nilai minimal dan maksimal antara pretest dan posttest terdapat
peningkatan yaitu nilai minimal saat pretest adalah 36 dan saat posttest 69. Sedangkan nilai
maksimal saat pretest adalah 77 dan saat posttest adalah 100. Nilai median saat pretest yaitu 54,00
dan nilai median saat posttest yaitu 87,50.
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Analisis Data Awal
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui suatu data berdistrubusi normal atau
sebaliknya. Untuk dapat menguji normalitas data dilakukan setelah penelitian dan diperoleh hasil
dari pretest yang telah dilakukan. Uji normalitas dikatakan berdistribusi normal diketahui dari uji
Shapiro Wilk jika nilai Sig. > a (0,05). Pengolahan data pada uji normalitas menggunakan SPSS
versi 27.0. Hasil uji normalitas nilai pretest dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Awal

Shapiro-Wilk Test of Normality
Data  Statistic df  Sig. Ket.
Pretest .964 20 .627 Normal

Berdasarkan Tabel 2 diatas, didapat nilai Sig. sebesar 0,627 > 0,05 sehingga dapat
dikatakan bahwa data berdistribusi normal

Analisis Data Akhir
Uji Normalitas

Uji normalitas yang dilakukan pada data akhir diperoleh dari nilai posttest yang telah
dilakukan. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui suatu data berdistrubusi normal atau
sebaliknya. Uji normalitas dikatakan berdistribusi normal jika nilai Sig. > a (0,05). Pengolahan
data pada uji normalitas menggunakan SPSS. Hasil uji normalitas nilai posttest dapat dilihat pada
Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Akhir

Shapiro-Wilk Test of Normality
Data  Statistic df  Sig. Ket.
Posttest .964 20 .768 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, dengan sampel kurang dari 50
dengan uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk. Diketahui nilai Sig. > o yaitu 0,768 > 0,05
maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal.

Uji Paired Sample T-Test

Uji Paired-Sampel T-Test dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai siswa
antara sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan. Setelah dilihat dari uji
normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Uji Paired-Sample T-Test dihitung
dengan menggunakan SPSS. Berikut hasil uji Paired-Sample T-Test dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample T-Test

Paired-Samples T-Test

Pretest- t df  Sig. (2-tailed) _Ket.
Pretest 1279 19 000 Ho ditolak dan
H. diterima
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Uji Paired-Sample T-Test terdapat kriteria jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 berarti Ho
diterima dan H. ditolak dan sebaliknya jika Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Hoditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan data output SPSS Uji Paired Sample T Test diatas, dapat dilihat pada kolom Sig. (2-
tailed) menunjukkan nilai sebesar 0,000 atau 0,000 < 0,05. Jadi disimpulkan bahwa sebelum dan
sesudah menggunakan model pembelajaran PBL, terdapat pengaruh kemampuan berhitung siswa
yang signifikan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas 1l SD Islam Sultan Agung 4, bahwa
kemampuan berhitung dalam materi penjumlahan dan pengurangan masih rendah terutama saat
disajikan soal cerita sederhana siswa belum bisa memahami dan memaknai soal, serta model dan
metode pembelajaran yang digunakan guru saat mengajar kurang bervariasi dan masih bersifat
konvensional. Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengarun model PBL
berbantuan media pembelajaran PowerPoint Interaktif terhadap kemampuan berhitung kelas 11 di
sekolah dasar. Muna et al. (2023) menyebutkan sintak dalam proses pembelajaran PBL sebagai
berikut: (1) memberi motivasi serta mengorientasikan siswa pada masalah, (2)
mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) membimbing siswa dalam proses penyelidikan yang
dilakukan secara individu maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil, (5)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah yang telah dilakukan serta
memprensentasikan hasil. Pada model pembelajaran PBL pembelajarannya lebih mengutamakan
bagaimana proses belajar tersebut dilakukan, guru hanya bertugas untuk membantu siswa saja
(Hotimah, 2020).

Gambar 2. Pembelajaran dengan Model PBL
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Gambar 3. Pembelajaran Model PBL Sesi Presentasi Hasil

71



Rida Fironika Kusumadewi & Dwi Qurrotu’ Aini. Pengaruh Model PBL Berbantuan Media PowerPoint Interaktif
Terhadap Kemampuan Berhitung Matematika Kelas Il SD. Didaktika, 5(1), (2025): 63-77

Gambar 4. Pembelajaran Berbantuan Media PowerPoint Interaktif

Data awal penelitian diperoleh dari nilai pretest, dengan melakukan pengolahan data
menggunakan SPSS. Pada data awal, diperoleh rata-rata nilai pretest yaitu 53,15 maka
kemampuan berhitung siswa masih dikatakan rendah. Sedangkan pada data akhir yang diperoleh
dari nilai posttest, dengan rata-rata nilai posttest yaitu 88,20 sehingga pada nilai posttest
menunjukakan bahwa adanya kemampuan berhitung meningkat. Data penelitian yang digunakan
diuji untuk dilihat apakah data berdistribusi normal atau tidak dengan dilakukannya uji normalitas
pada data awal pretest dan data akhir posttest. Uji normalitas pada data awal pretest diperoleh
nilai Sig. 0,627 > 0,05 sehingga dapat dikatakan data berdistribusi normal. Pada data akhir
posttest, uji normalitas yang telah dilakukan memperoleh nilai Sig. 0,768 > 0,05 maka data
berdistribusi normal.

Setelah dilakukan uji normalitas dengan hasil data berdistribusi normal, dilanjutkan untuk
melakukan uji hipotesis dua sampel yang saling berkolerasi yaitu dengan membandingkan
pengaruh model PBL berbantuan media pembelajaran PowerPoint Interaktif pada hasil nilai
prestest dan posttest siswa. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji Paired Sample T-
Test dengan hasil nilai Lower dan Upper memiliki nilai negatif yaitu dengan nilai Lower yaitu -
38,497 dan nilai Upper yaitu -31,603 dengan nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,000. Berdasarkan hasil
nilai Sig. (2-tailed) 0,000 > 0,05 maka Hy ditolak dan H,diterima, yang berarti terdapat pengaruh
model PBL berbantuan media pembelajaran PowerPoint Interaktif terhadap kemampuan
berhitung matematika kelas 11 SD Islam Sultan Agung 4.

Peneliti menggunakan tiga indikator kemampuan berhitung yaitu menyelesaikan dan
menentukan hasil operasi hitung penjumlahan dan pengurangan, membuat dan menngerjakan soal
kalimat matematika menjadi soal cerita dan mengubah soal cerita menjadi kalimat matematika,
serta menjelaskan cara memecahkan soal cerita dalam kehidupan sehari-hari. Hasil rata-rata
indikator kemampuan berhitung berdasarkan hasil jawaban siswa dapat mengerjakan pretest dan
posttest, dapat dilihat pada diagram berikut ini.

72



Rida Fironika Kusumadewi & Dwi Qurrotu’ Aini. Pengaruh Model PBL Berbantuan Media PowerPoint Interaktif
Terhadap Kemampuan Berhitung Matematika Kelas Il SD. Didaktika, 5(1), (2025): 63-77

40

37,7

35 32,55
30
25 24,35
20 17,95 16,95
1 11,85
| i

0

Menyelesaikan dan menentukan Membuat dan mengerjakan soal Menjelaskan cara memecahkan
hasil operasi hitung kalimat matematika menjadi  soal cerita dalam kehidupan
penjumlahan dan pengurangan.  soal cerita dan sebaliknya sehari-hari.

o1 o o,

M Pretest m Posttest

Gambar 5. Hasil Pencapaian Indikator Kemampuan Berhitung

Berdasarkan grafik hasil pencapaian indikator kemampuan berhitung siswa pada setiap
indikator sangat beragam antara hasil nilai pretest dengan posttest. Kemampuan berhitung siswa
hasil pretest lebih rendah dibandingkan dengan hasil posttest yang sebelumnya sudah diberikan
perlakuan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan kedua hasil tersebut menyatakan bahwa
penerapan model pembelajaran PBL berbantuan media pembelajaran PowerPoint interaktif
berpengaruh terhadap kemampuan berhitung siswa.

Indikator pertama menyelesaikan dan menentukan hasil operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan, diharapkan siswa mampu menghitung hasil operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan pada soal cerita. Saat pretest masih terdapat beberapa siswa kurang mampu
menghitung dan memahami makna kata yang menunjukkan operasi hitung penjumalahan atau
pengurang sehingga siswa keliru dalam menghitung operasi hitungnya saat menjawab. Kemudian
setelah diberikan perlakuan model PBL berbantuan media pembelajaran PowerPoint interaktif,
sehingga saat posttest siswa lebih mampu dalam memaknai kata yang menunjukkan operasi
hitung dan mampu mengerjakan soal dengan benar. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil rata-
rata yang diperoleh saat pretest yaitu 11,85. Sedangkan hasil rata-rata saat posttest mengalami
peningkatan menjadi 17,95.

Pada indikator kedua membuat dan mengerjakan soal kalimat menjadi soal cerita dan
sebaliknya menunjukkan hasil saat posttest mengalami peningkatan dengan hasil rata-rata 37,7
dibanding dengan hasil rata-rata saat pretest yaitu hanya mencapai 24,35. Peningkatan tersebut
dikarenakan pada saat perlakuan diberikan materi bagaimana cara membuat kalimat pada soal
cerita, dengan menjelaskan kata pembeda antara kata yang menunjukkan penjumlahan dan
pengurangan. Setelah diberikan materi tersebut, siswa menjadi tahu kata pembeda dan kalimat
tanya pada soal cerita penjumlahan dan pengurangan. Sebaliknya saat mengubah soal cerita
menjadi kalimat matematika, siswa hanya perlu memahami kata yang menunjukkan penjumlahan
atau pengurangan dan memahami kalimat tanyanya. Maka saat posttest siswa lebih mampu
membuat dan mengerjakan soal kalimat menjadi soal cerita dan sebaliknya yang sesuai dengan
indikator kedua. Sehingga dapat diartikan saat posttest terdapat peningkatan yang cukup
signifikan dalam membuat soal kalimat menjadi soal cerita dan sebaliknya.

Menjelaskan cara dan memecahkan soal cerita dalam kehidupan sehari-hari pada indikator
ketiga, siswa mampu menjelaskan cara menyelesaikan dan memecahkan soal tersebut. Hasil rata-
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rata yang diperoleh saat pretest yaitu 16,95 maka dapat diketahui siswa masih kurang mampu
dalam menjelaskan cara menyelesaikan pada soal yang diberikan. Sehingga diberikan perlakuan
dengan memberikan materi bagaimana cara pengerjaan yang benar seperti diberikan diketahui,
ditanya, dan solusi, dengan begitu mempermudah siswa mengerjakan. Setelah itu siswa diberikan
soal dan dikerjaan secara mandiri dengan menggunakan cara yang sudah diajarkan. Sehingga pada
saat posttest hasil rata-rata yang diperoleh siswa mencapai 32,55 sehingga dapat dikatakan siswa
lebih mampu dalam menjelaskan cara menyelesaikan pada soal yang diberikan.

O Contoh Soal

Hari ini, Ibu memasak sop. Sayuran yang digunakan Ibu
untuk memasak sop ada beberapa jenis seperti wortel,
kentang, sayur kol dan brokoli. Dimasukan 3 kentang, 4
wortel, 1 kol, dan 2 brokoli. Berapakah jumlah sayur
yang digunakan ibu untuk memasak sop ?

Gambar 5. Media Powerpoint Interaktif

Model pembelajaran PBL dengan bantuan media PowerPoint interaktif ini efektif
menjadikan siswa aktif selama pembelajaran sebab dengan adanya quiz dan video pembelajaran
yang interaktif didalamnya. Dalam dunia pendidikan PowerPoint digunakan sebagai alat untuk
menyampaikan informasi kepada siswa (Puspita et al., 2020). Media PowerPoint interaktif ini
menjadi penunjang pembelajaran dengan harapan siswa menjadi lebih mudah memahami materi.
Media PowerPoint interaktif yang peneliti buat dilengkapi dengan tujuan pembelajaran yg akan
dicapai, ada materi beserta video pembelajaran, ada contoh soal, soal latihan dengan bentuk quiz
interaktif serta terdapat profil pengembang, serta dilengkapi tombol navigasi, suara, dan
hyperlink. Peneliti memilih desain PowerPoint yang tentunya menarik bagi siswa dan gambar
yang menunjang siswa agar dapat memahami materi.

Model pembelajaran PBL berbantuan media pembelajaran PowerPoint interaktif
memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berhitung, sesuai dengan hasil
perhitungan data yang diperoleh dan telah dijelaskan pada pembahasan diatas. Berdasarkan hasil
temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh Nisa’ &
Loviga (2024) yang dalam hasil temuan penelitiannya menunjukkan terdapat hasil bahwa
penerapan model PBL ini dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy.
Hasil ini didukung juga oleh penelitian yang dilakukan oleh Nabila & Sutyanti (2024) yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis pada hasil prestest dengan
posttest antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol sehingga dikatakan terdapat pengaruh
signifikan pada penerapan model PBL berbantuan media diorama terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa SD. Hasil serupa juga ditemui pada penelitian yang dilakukan oleh Junaidi & Pratikno
(2024) yang hasil temuanya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan numerasi matematika siswa. Sehingga model pembelajaran PBL dapat diterapkan
untuk mengatasi rendahnya kemampuan numerasi matematika pada siswa. Tidak hanya itu
penelitian yang dilakukan oleh Atikah & Istiq’faroh (2023) juga menunjukan terdapat pengaruh
pada hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran PBL.
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Demikian berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dengan penelitian ini menyatakan
bahwa model PBL berbantuan PowerPoint interaktif berpengaruh terhadap kemampuan
matematika pada siswa kelas Il SD Islam Sultan Agung 4. Sehingga kemampuan berhitung
matematika mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan model PBL ini. Kebaruan
penelitian ini pada konteks media dan target variable yang berbeda dengan penelitian lain yaitu
menggunakan Media PowerPoint dan pada keterampilan berhitung siswa kelas Il juga terbukti
efektif serta memenuhi gap penelitian yang ditentukan penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan diatas, rata-rata nilai yang
didapatkan dari pretest dan posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hasil rata-rata
nilai yang diperoleh saat pretest adalah 53,15, sedangkan hasil rata-rata nilai saat posttest adalah
88,20. Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa kemampuan berhitung siswa kelas 1l
sekolah dasar pada materi penjumlahan dan pengurangan soal cerita mengalami peningkatan. Hal
tersebut juga didkung bukti hasil uji hipotesis Paired Sample T-Test, yang menunjukkan hasil
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti Ho ditolak dan Haditerima sehingga terdapat
perbedaan rata-rata yang signifikan antara sebelum dan sesduah diberikan perlakuan atau
treatment. Kesimpulannya, model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media
PowerPoint interaktif berpengaruh terhadap kemampuan berhitung siswa kelas 1l sekolah dasar.
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